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Abstrak 
Tasawuf adalah jalan yang pilih oleh manusia yang ingin meinggalkan sifat duniawi dan mendekatkan diri pada 
penciptanya, Untuk mendekatkan diri kepada sang maha pencipta seorang sufi melakukan proses panjang 
dengan tiga tahap yang kemudian di sebut takhalli, tahalli, dan tajalli. Takhalli adalah proses awal seseorang 
untuk menjadi sufi yaitu proses kontemplasi (perenungan) dari apa yang pernah di lakukan semasa hidupnya 
tentang sifat – sifat teercela, tahalli adalah proses pengisian batin atau jiwa nya dengan sifat – sifat terpuji, 
kemudian tajalli yaitu menemukan titik terang dari apa yang telah di cari atau mendapatkan hidayah dari Allah 
SWT. Imam Ghozali adalah seorang pemikir besar bagi dunia Islam. Ia merupakan seorang akademisi dan juga 
ahli tasawuf yang melahirkan karya-karya fenomenal. Salah satu karyanya berjudul Bidayatul Hidayah yang 
membahas seputar proses awal seorang hamba mendapatkan hidayah dari Allah SWT. Dan juga menjelaskan 
tentang etika dalam berusaha mendekatkan diri pada Sang Maha Pencipta, adab pada diri sendiri, sesama 
manusia dengan tata cara dan adab yang benar. Maka penulis tertarik menganalisis seputar pembahasan 
tentang kitab Bidayatul Hidayah (permulaan seorang hamba mendapatkan hidayah) yang di dalamnya terdapat 
tiga bahasan; adab taat kepada Allah SWT, taat meninggalkan maksiat, dan yang terakhir adab pergaulan 
manusia dengan tuhannya, dengan sesamanya. 
Kata Kunci : Tasawuf, Imam Ghozali, kitab Bidayatul Hidayah 
 
 

Abstract 
Sufism is the path chosen by man who wants to abandon worldly nature and draw near to his creator, To draw 
near to the supreme creator a suf carrying out a long process with three stages  which are then called takhalli, 
tahalli, and tajalli. Takhall is the initial process of a person to become a Sufi i.e. a process of contemplation 
(contemplation) of what was once in practice during his lifetime about the nature of teercela, tahalli is the 
process of replenishment of his mind or soul with commendable qualities, then tajalli i.e. finding the bright 
spot of what has been sought or get hidayah from Allah Almighty. Imam Ghozali was a great thinker for the 
Islamic world. La is an academic and also a sufism expert who gave birth to phenomenal works. One his work 
entitled Bidayatul Hidayah which discusses the initial process of a servant get hidayah from Allah Almighty. 
And also explains about the ethics of trying to bring the dir closer in the Supreme Creator, adab on oneself, 
fellow human beings with the right ordinances and adab So the author is interested in analyzing the discussion 
of the book of Bidayatul Hidayah (the beginning of a servant gets hidayah) in which there are three 
discussions; adab obey allah almighty, obey forsaking the maksiat, and the latter there is the association of 
man with his god, with his fellow man. 
Keywords : Sufism, Imam Ghozali, the book of Bidayatul Hidayah 

PENDAHULUAN 

Tasawuf dalam Islam melewati berbagai masa dan keadaan. Pada tiap masa dan keadaan yang 

dilewatinya terkandung sebagian aspek saja. Meskipun demikian, dalam hal ini ada satu asas tasawuf yang 

tidak diperselisihkan bahwa tasawuf adalah moralitas yang berasaskan Islam. 

  Tetapi memang padapprinsipnya, tassawuf merupakaniilmu tentanggmorallIIslam, hinggaaabadkke-4 

hijriah. Padaaperiodeeiini,aaspek morall tassawuf berkaitannerat dengannnpembahaasant tentang jiwa, 

klasifiikasinya, kelemahannya, penyakitnya jiwa, dan sekaligus mencarii jalannkeluaraatauppengobatannya. 

Dengannkataalain, pada awalnya ttasawuf itu ditandaii dengannciri-cirii psiikologis danmmoral, yakni analisis 

tentang jiwaamanusiaadalammikhtiar menciptakannmorall yang sempurnaa(kamil).  
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Seiring dengan berkembangnya Islam di abad kedua dan ketiga Hijriah, maka berkembanggpulaaIlmu 

Tasawuffpelbagai jenis doktrin tentanggtassawuf mulaibbermunculan, akan tetapii ahlak 

adalahhbenanggmerahhdari semuaaajarannyanggada, dalammhal iniddapat dipahamii sebagai ahlak 

kepadaadiri sendiri, akhlak kepadaasesamaamanusia, danaakhlak kepadaaAllah SWT. Hal iniddikembangkan 

dari tigaadasar agamaddalam IIslam, yaitu; imann– islamm– ihsan, dimana yanggterahir adalah ihsan yang 

merupakannlandasannsekaligusstujuanndari praktek sufismeeyanggingin diraih ketikaaseoranggsufi tawakal 

sepenuhnya kepadaaAllah SWT. Tasawuf banyak di minati oleh para ulama’-ulama’ terdahulu salah satunya 

Imam Ghozali, dengan landasan membersihkan hati dan jiwanya dari sifat keduniaan tercela karena rindu 

kepada tuhannya, sebagaimana Firman Allah SWT: 

  ٰ
ى

صَلَ
َ
هِ ف رَ اسْمَ رَبِّ

َ
ك

َ
ٰ وَذ

ى
زَكَّ

َ
 مَنْ ت

َ
ح

َ
ل
ْ
ف
َ
 أ

ْ
د

َ
 ق

Artinya: Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan beriman), dan dia 

ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyang. (QS. Al A’la ayat 14-15). 

Ada beberapa proses yang di lakukan oleh seorang sufi untuk mencapai kesufian di antaranya sebagai 

berikut : 

Takhallii.  

Takhalli adalah langkah awal yang harussdijalanii.seorang sufii Takhallii.adalah usaha mengosongkan diri 

darii.akhlakktercelaa(mazdmumah). Salahhsatu hal tercela yang paling banyak menyebabkan tiimbulnya 

akhlakkjelek lainnya yaitu ketergantungan kepada kenikamatan duniawi. Takhalli bermakna membersihkanndiri 

dari sifat ttercela, darii maksiattllahir dan maksiatt batin. 

Maksiatt.pada dasarnya terbagi menjadi dua yaitu; maksiat lahir dan maksisat batin. Maksiat lahirryaitu 

maksiat yang kasat mata yakni dengan organ tubuh seprti mata, telinga, tangan dan lainnya. sedangkan 

maksiat batin adalah maksiat yang tidak terlihat seperti hati dan jiwa, pegiat tasawuf menempuh jalannya 

dengan melumpuhkan kedua maksiat tercela di atas. Pada fase takhalli inilah para sufi mengosongkan hati 

dan jiwanya dari sifat-sifat tercelaa(mazmumah) yanggdapat mendatangkannketidaktenangan jiwanya. 

Tahallii. 

 MenuruttHM. AminnSyukur Tahalli adalahhmenghiassdiri dengannjalannmembiasakanndengan sifat 

dannsikap serta perbuatannyanggbaik. SementaraaMustafaaZahri mengartiikan Tahalliiyaitu menghiassatau 

mengisi jiwa dan batin dengan sifat-siifat terpuji (mahmudah). 

 Tahalli adalah usaha menghiasi diri dengan membiasakan berperilaku baik dan akhlak terpuji. Tahapan 

tahalli dilakukan kaum sufiisehabis jiwa dikosongkan dariaakhlak-aakhlak jelek atau tercela. Pada tahap tahalli, 

kaum sufi berikhtiar agar setiap perilaku perbuatannyaaselaluuberjalannsesuai ketentuannagama, baik 

kewajibannyang bersifattluarr maupun yang bersifat dalam. Aspek luar yakni kewajiban yang bersifat formal, 

Seperti sholat ,puasa,dan haji. Sedangkan aspek dalam seperti iiman, ketaatan, dan kecintaannkepadaaAllah 

SWT. 

Tajallii 

 MenuruttMustafaaZahri tajalli adalah musnahnya atau hilangnyaahijab dari sifat - sifat basyaria, 

jelasnyaanur yanggselamaaitu ghoib, fana / musnahnya segalaayang lain ketikaanampaknyaawajahhAllah. 

SementaraaHasyiim Muhammaddmenyatakan, tajalli adalahhmusnahnya sifat - sifat kemanusiaannyang 

kemudian digantikanndengannsifat-sifattketuhanan. Jadi tajalli adalah titik temu dari praktek sufisme ketika 

tahapan takahlli dan tahalli di lalui. 

Ghozali atau yang dikenal dengan ImammGhozali adalah seorang pemikirrbesar bagi dunia Islam. Ia 

merupakan seorang akademisi dan juga ahli tasawuf yang melahirkan karya-karya fenomenal. salah satunya 

berjudul Bidayatul Hidayah  yang membahassseputar proses awal seorangghambaamendapatkan hidayahhdari 

AllahhSWT. Dannjugaa menjelaskanntentangg etikaadalam berikhtiarmmendekatkanndirippadaaSanggMaha 

Pencipta, adab pada diri sendiri, sesamaamanusia denganntata caraadan adabbyanggbenar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tasawuf, Imam Ghozali, Bidayatul Hidayah 

 Kata Tasawuf dalammejaan bahasa Indonesiaaditulis tasawuf berasal  dari kata shafa yang berarti bersih. 

Jadi, shufi artinyaaorang yang hatinya bersih dan tulus dihadapan Tuhannya. Sedangan Dalam bahasa Arab 

berasal dari kata  Khuluqunnyang berartii perangai, sedang jama’ nya adalah AkhlakunnDalam bahasa Indonesia 



JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 5 TAHUN 2022 1511 
 

berartii tabiiat atau watakkTasawuf mempunyai arti yangbberbeda-beeda, Hal inii tergantung pada asall 

katanya. Namun pengertian yang paling umum adalah bahwa tawawuf berasal dari Shuff yang berarti wol 

(bulu binatang yangghalus) atau kain bulu kasar. Dengan beralasan bahwa penganut sufiisenang dengan 

pakaiannyang dibuattdari bulu biinatang sebagaii simbol kemiskiinan. 

1. Biografi Imam Ghozali 

Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin ahmad Al-Ghozali At-Thousi yang merupakan nama lengkap 

Imam Al-Ghozali. Ia mendapat gelar Hujjatul Islam Zainuddin at-Thousi. Ada sangkaan bahwa kata Ghozali 

berawal dari Ghozalah, yaitu daerah di Khurosan yang merupakan titik kelahiran Ghozali. anggapan lain bahwa 

Ghozali berawal dari kata Ghozzal al-Shuf yang mempunyai arti pemintal tali Wol (bulu binatang yang halus), 

yang merupakan profesionalitas bapak al- Ghozali untuk menafkahi keluarganya. Jadi, panggilan nama Ghozali 

berawal dari dua Ghozala.  

tahun 450 H/1058 M adalah tahun kelahiran Imam Ghozali di kota Thous yaitu kota ke-2 di Khurosan 

sesudah Naisabur. Asal Imam Ghozali dari famili Muslim. dengan anggota. keluarga yang berprofesi sebagai 

Pemintal Wol. Selanjutnya al- Ghozali dikenal sebagai seseorang yang ahli filosofi, teeolog, ahli hukum, dan 

Sufisme. Pada tanggal 14 hari senin Jumadil Akhir 505 H atau 1111 M Imam Ghozali wafat di usianya yang ke 

55 tahun. kemudian Imam Ghozali di makamkan di Zhahir. Thobiron yaitu ibu. kota. Thous. 

bapak Ghozali adalah orang yang shaleh, ayah Imam Ghozali tiidak akan makan. kalau bukan dari hasil 

jerit payahnya. Penghasilan yang didapat adalah dari memintal. tali wol kemudian dijual di toko nya. Sebelum 

ia wafat, ia menitipkan Ghozali beserta saudaranya yang bernama Ahmad kepada seorang sufi dermawan 

yang merupakan sahabatnya. Lalu dia berucap kepadanya, “saya menyesali karena tak pandai menulis. 

Karena hal itu, saya sangat menginginkan apa yang. telah saya tinggallkan untuk kedua. anakku, ajariilah 

kedua anakku menuliis dan gunakanlah peninggalanku sebagai biaya pendidikan mereka berdua. 

Di thous, Ghozali menimba ilmu fiqih secara luas kepada syeh Muhammad Ar-Razkani. Ghozali 

Mempunyai semangat yang tinggi dalam menuntut ilmu. Untuk memperluas ilmunya ia pergi ke Naysabur. 

kepada al-Juwaini atau yang di kenal dengan Imam Haramain, Ghozali belajar ilmu teologi (kalam) dan ilmu 

logika (mantik). Kecerdasannya sangat tinggi karena pintar memakai logika. kemampuan menguasai ilmu dan 

diskusi ilmiah yang kemudian semua temennya mengakui kecerdasan dan kemampuannya. 

Dengan kerangka metodologi yang sangat bagus Ghozali aktif menulis dalam berbagai bidang ilmu. Ada 

suatu riwayat, bahwa Ghozali memaparkan hasil karyanya yang berjudul Al-Mankhul untuk meminta 

pendapat dari gurunya, Imam Haramain al-juawaini mendesah saat membaca dengan sungguh - sungguh: 

“Wahai, engkau telah memudarkan ketenaranku sebagai seorang penulis, sampai-sampai aku berasa telah 

mati.” Ketika wafatnya, Imammul Haramain al-juwaini menyisakan beberapaakarya terkemukaadan empat 

ratussulama istimewa sebagai murid-muridnya, tetapi Ghozali melebihi mereka semua. 

Ghozali merupakan orang yang cerdas, mempunyai wawasan luas, kemampuan mengingat, 

pandangannya yang dalam, menyelami makna, dan argumennya (hujah) yang akurat. saat Imam Haramain 

meninggal, Ghozali pergi menjumpai Menteri Nidlomul muluk. Ghozali mendapat sambutan hangat dan 

dengan derajatnya yang tinggi dan pemikirannya yanng cemerlang, ia di berikan kedudukan yang tinggi. 

Majelis Nidlomul al-Muluk yang selalu di datangi para imam dan di dapati para ulama, dengan adanya 

kesempatan Ghozali mengemukakan pandangannya yang cemerlang yang sesuai dengan pandangan para 

ulama dan para imam itu, maka sejak itu namanya mulai mencuat, sehingga menjadi tokoh yang masyhur 

karena pemikiran pemikiran dan pandangan - pandangannya.  

Kemudian di Baghdad Imam Al-Ghozali mendapat kepercayaan untuk menjadi guru dan mengelola 

Madrasah Nidlomiyah, yang kemudian Imam Ghozali didatangi para ulama yang siap menjadi muridnya dan ia 

ditunjuk untuk mengajar hukum Islam di Madrosah tersebut, yang pendirinya merupakan Guberrnur 

Nidlomul Mulk yang merupakan tokoh pendidikan, negarawan dan pendidiri Madrasah. 

Meskipun Imam Ghozali meraih kesuksesan sebagai ahli hukum islam di Baghdad, ia masih belum 

merasa puas dan selalu ingin menuntut ilmu. Kemudian Ghozali mencari ilmu ke berbagai kota setelah 

meningalkan Baghdad, kemudian beruz’lah dan bermujahadah ke syiria, untuk menemukan inti substansi 

kehidupan. Tak lupa Ghozali berziaroh ke makam Rosulullah SAW dan makam para auliia dengan maksud 

mendekatkan dirinya kepada Allah SWT. 

Pada tahun 488  H ghozali menunaikan ibadah Haji dan menyerahkan tanggung jawabnya di Baghdad 

untuk sementara waktu selama menunaikan ibadah haji, setelah menunaikan ibadah haji pada tahun 488 H 
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kemudian Ghozali menuju damaskus meskipun ia hanya sementara waktu di sana. Lalu berangkat ke baitul 

Maqdis, sehabis menunaikan ibadah di Baitul Maqdis lalu ia kembali lagi ke Damaskus dan menetap selama 

10 tahun sehingga menghasilakan karya bukunya yang berjudul Ihya’ Ulumiddin. Disisi lain, ia rajin atau 

membaktikan diri untuk beribadah, selalu mengaji Al-Qur’an secara kontinu, menebar pengetahuan dan 

mengasingkan diri. Disela-sela waktunya Ghozali berkunjung ke Yerussalem dan Iskandariah kemduian ia 

pulang ke rumahnya di thous yang merupakan ladang berdirinya universitasnya untuk mendidik, melatih 

serta mempersipakan ulama’ – ulama’ yang suatu saat kepemimpinannya dapat berguna dan bermanfaat 

bagi masyarakat umum. 

Pada tahun 499 H, Imam Ghozali kembali pada kehidupan kemasyarakatan setelah menyetujui 

permintaan Fakhrul muluk untuk mengajar kembali di Nidhlomiyyah di Naysabur, (Fakhrul muluk adalah 

putra dari mentri Nidlomul muluk). Kemudian pada tahun 500 H/1111 M Imam Ghozali kembali ke Thous 

karena Fakhrul Muluk meninggal, lalu ia mendidrikan Madrasah  dan pondok pesantren di dekat rumahnya 

dan mulai menghabiskan sisa-sisa usianya untuk mengajar para santri, menghatam Al- Qur’an, mengerjakan 

sholat sunnah serta ibadah-ibadah lainnya sampai di panggil oleh Allah SWT. 

Tepat hari senin tanggal 14 juamadil akhir tahun 505 H atau 1111 M Imam Ghozali wafat di Thous dan 

Jenazahnyaadi makamkan di Tobron suatu kawasan di kota thous. tepat di samping makam Al-Fiirdausi, 

seorang penyair terkenal. Semasi belum tutup usia Imam Ghozali pernah mengatakan kata - kata yang juga 

pernah dikatakan seorang Franciis Bacon yaitu fiilsuf Inggriis, “Ku letakkan arwahku di hadapan Allah dan 

tanamkanlah jasadku dilipat bumi yang sunyi senyap. Namaku akan bangkit kembali menjadi sebutan dan 

buah bibir umat manusia di masa depan”. 

2. Kitab bidayatul hidayah 

Selain Ihya’uUlumuddin,aada pula kitab karangannImammGhozali yang sering kali dikaji 

dibeberapaapondok pesantrennpadaaumumnya. Pembahasannya yaang relatiff mudah, cocok dipelajari untuk 

kalangan pemula, yakni Bidayatul Hidayah. 

Kitab Bidayatul HidayahhkaryaaImam Ghozali ini sangat penting dipelajari setiap muslim. Apalagi bagi 

merekaayanggbaruumengenal Islammatau merekaayang selaluuberupaya mendapatkannHidayahhAllah 

didalam kehidupnya. Secara umum, keterangan didalam kitab ini hampir samaadengannIhya' Ulumuddin karya 

Imam Ghozali. Akan tetapi kitab Bidayatul Hidayah ini merupakan ikhtisar dari magnummopus-nya. 

Setidaknya, adaatigaahal pentinggyang harus diketahui umat dalammmeraih hidayahh(petunjuk) Allah 

tersebut didalam kehidupannya. Yaitu, bagiannadab-adab ketaatan, meninggalkannmaksiattatau dosa, dan 

tatacara bergaul dengannmanusia. “Secara keseluruhan, kitab Bidayatul Hidayah ini berisi tiga hal pokok. 

Masing-masing bagian pembahasan mencakup pergaulan seorang hamba dengan Sang Maha Pencipta dan 

dengan sesama manusia,” kata Ismail Ba'adilah yang merupakan penyuntinggbuku-buku Islam.. 

Untuk mendapat hidayah dari Allah SWT. Berikut merupakan pesan Imam Ghozali di dalam 

kitabbBidayatul Hidayahh: 

“Wahai orang yang sedang berkonsentrasi mencari ilmu, tunjukkanlah bahwa engkau benar-benar 

senang dan cinta akan ilmu dan perbaikilah niat kalian. Bila engkau mencari ilmu hanya ingin 

berdebat, saling berbangga-bangga, dan mencari perhatian manusia, maka engkau sebenarnya 

berusaha merusak agamamu, mencelakai dirimu, dan menjual akhiratmu dengan duniamu. Sebaliknya 

jika niatmu hanya semata-mata ingin mendapatkan rida dan petunjuk dari Allah SWT, maka 

berbanggalah engkau sebab di saat itu para malaikat akan menghempaskan sayapnya sebagai alas 

berjalanmu menuntut ilmu dan seluruh ikan yang ada di lautan seraya memohonkan ampun 

untukmu.” 

Pesannini menunjukkannbetapaapentingnya memperbaiki niat sebelum menuntut ilmu, suapaya 

dikemudian hari mendapatkan ilmu yang bermanfaat dan mendapat Hidayah dari Allah SWT. Olehhkarenanya 

,Nabi Muhammadd SAW selalu berdo`a: 

سْمَعُُ
ُ
ُُي
َ
ُل اءُ 

َ
ع
ُ
عُُُوَد

َ
رْف
ُ
ُُي
َ
مَل ُُل

َ
عُُُوَع

َ
ش

ْ
خ
َ
ُُي
َ
ُُل ب 

ْ
ل
َ
عُُُوَُُق

َ
ف
ْ
ن
َ
ُُي
َ
ُُل م 

ْ
ُُعِل

ْ
ُُُُمِن

َ
بِك

ُ
وْذ

ُ
ع
َ
ُُا ِ
هم ُُاِن ّ

َّ
 الل

Artinya: “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, hati yang tidak 

khusu`, amal yang tidak diterima, dan do`a yang tidak didengar.” 

Di samping itu, RasulullahhSAW jugabbersabda: 

  منُازدادُُعلماُُولمُيزددُُهدىُُلمُُيزددُُمنُاُللُالُُبعدا
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Artinya: “Barang siapa yang bertambah ilmunya, sedangkan hidayahnya (amalnya) tidak bertambah, 

niscaya dia tidak bertambah dekat melainkan bertambah jauh dari rahmat Allah SWT.” 

Dari dua hadis di atas memberi isarat kepada kita bahwaasalah satuuciiri ilmu yang bermanfaat 

adalahhyang dapat menambahhrasa takutt kepada Allah SWT. 

Bidayatul Hidayah punya makna, yaitu permulaann (Bidayah) dann petunjuk (Hidayah) yang merupakan 

panduan untuk di jadikan pedoman dalam kehidupan sehari hari. didalam kitab ini Imam Ghozali menggariskan 

perbuatan-perbuatan harian yang mestii direalisasikan oleh kita semua setiap hari dan moralitas dalam 

mengerjakan amal ibadah, agar iibadah yang di kerjakan dapat diilakukan dengan baik, sehingga ibadahh yang 

dikerjakan bermakna dan berkesan yang dalam. Selaiin itu, beliau menyebutkan moral-moral seorang hamba 

pada tuhannya yang menciptakan dunia seisinya dan juga moralitas terhadap sesama manusiaa. 

Sebagaimana di sebutkan di atas bahwa, kitabbini membahas pada tiga bagian, di antaranya, adab taat 

kepadaaAllah SWT, taat meninggalkannmaksiat (dosa), dan yang terakhir moralitasnmanusia kepada 

tuhanndan kepadansesama manusia. 

Dari ketiga rincian di atas yaitu pembahasan ke-1 tentang taat, didalamanya membahas tentang adab 

manusia sebagai hamba dalam kehidupan sehari-hari (rendah hati). Pada bagian ini Imam Ghozali memulai 

pembahasanndenganppasal adabbketikaabangunntidur yang mungkin kebanyakan manusia melalaikannya. 

Lain daripada itu, adab-adab masuk kamar mandii, berwudu’, mandi, tayamum, masuk masjid, pekerjaan 

sehabis mahrib hingga sore, baca sholawat, tiidur, sholat, adab pada hari jum’at, berpuasa dan kesemuanya itu 

di bahas Oleh Imam Ghozali dalam kitab Bidayatul Hidayah ini. Mungkin pembahasan pada bab awal ini jarang 

orang merealisasikan atau dianggap enteng. Perlu kita ketahui bahwa pembahasan ini penting untuk manusia 

dan Imam Ghozali pun menerangkan padaabagian ini adab mulai kita bangun tidur hingga tidur kembali. 

Pada pembahasan ke-2, kitab ini membahasStentangghal-hal yang berhubunganndengannmaksiattdan 

tata cara menjahuinya. Diantara yang di bahas adalah tata cara memelihara anggota tubuh dari prilaku 

maksiat. Seperti menjaga mata dari hal yang tak pantas untuk dilihat, memelihara teliinga agar menjauhkan 

diri untuk mengetahui aib orang lain, memelihara lisan darii delapannperkara, memelihara perut supaya tidak 

timbul penyakit, memlihara kelamin dari hal yang diharamkan dalam syariat, memelihara kedua tangan supaya 

tidak di gunakan untuk melukai orang lain dan yang terakhir memelihara keduaakaki supayartidak berjalan 

untuk kemaksiiatan yang menimbulkan kemudaratan. 

Pada pembahasan terakhir, kitab ini membahas tentang moralitas berinteraksi pada pencipta serta 

ciptaannya. Sepertii moral seorang guru, moral penuntut ilmu, dan moral anak terhadap orang tuanya.  

 

SIMPULAN 

1. Ajaran Tasawuf Imam Ghazali dalam kitab Bidayatul Hidayah sebagai pedoman bagi setiap muslim setiap 

hari dalam melakukan kegiatan mulai dari bangun tidur sampai tertidur lagi. 

2. Ajaran tasawuf imam Ghazali sebagai pijakan untuk lebih menedekatkan diri kepada Allah SWT, menjahui 

larangannya dan melaksanakan segala perintahnya tanpa pamrih.  

3. Tasawuf imam Ghazali sebagai ajaran bagi kaum muda khususnya untuk menjaga dan meningkatkan 

moralitas sebagai generasi bangsa. 

4. Dengan mengingat pesan Imam Ghazali yang tertuang dalam kitab Bidayatul Hidayah untuk meningkatakan 

moralitas setiap pencari ilmu dan agar mendapat Hidayah dari Allah SWT  : 

“Wahai orang yang sedang berkonsentrasi mencari ilmu, tunjukkanlah bahwa engkau benar-benar 

senang dan cinta akan ilmu dan perbaikilah niat kalian. Bila engkau mencari ilmu hanya ingin berdebat, 

saling berbangga-bangga, dan mencari perhatian manusia, maka engkau sebenarnya berusaha merusak 

agamamu, mencelakai dirimu, dan menjual akhiratmu dengan duniamu. Sebaliknya jika niatmu hanya 

semata-mata ingin mendapatkan rida dan petunjuk dari Allah SWT, maka berbanggalah engkau sebab di 

saat itu para malaikat akan menghempaskan sayapnya sebagai alas berjalanmu menuntut ilmu dan 

seluruh ikan yang ada di lautan seraya memohonkan ampun untukmu” 
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